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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of financial literacy on business performance among fashion 

MSMEs in Surabaya, as well as to examine the mediating role of financial management practices in this 

relationship. A survey was conducted on 158 MSME actors using a Likert-scale questionnaire, and the data 

were analyzed using Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM). The results show that 

financial literacy has a significant positive effect on business performance, and also on financial 

management practices. Financial management practices significantly affect business performance and 

significantly mediate the relationship between financial literacy and business performance. The findings 

reveal that financial understanding, when consistently applied through sound managerial practices, can 

substantially improve business outcomes. The study concludes that enhancing financial literacy 

accompanied by strong financial management practices is a key driver of success for fashion MSMEs in 

Surabaya. 

Keywords: Financial Literacy, Financial Management Practices, Business Performance, Fashion Msmes, 

Surabaya 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja usaha UMKM 

fashion di Surabaya, serta menguji peran mediasi praktik manajemen keuangan dalam hubungan tersebut. 

Survei dilakukan terhadap 158 pelaku UMKM dengan menggunakan kuesioner skala Likert, dan data 

dianalisis menggunakan metode Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil 

menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja usaha, serta terhadap 

praktik manajemen keuangan. Praktik manajemen keuangan juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

usaha, dan secara signifikan memediasi hubungan antara literasi keuangan dan kinerja usaha. Didapatkan 

hasil bahwa pemahaman keuangan yang diterapkan secara konsisten melalui praktik manajerial dapat 

meningkatkan performa bisnis secara nyata. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi 

keuangan yang diiringi praktik manajemen keuangan yang baik menjadi kunci penting dalam mendorong 

keberhasilan UMKM fashion di Surabaya. 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Praktik Manajemen Keuangan, Kinerja Usaha, UMKM Fashion, Surabaya 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) memainkan peran 

yang sangat penting dalam kehidupan 

ekonomi masyarakat Indonesia. Di 

berbagai daerah, UMKM menjadi salah 

satu sumber utama penghidupan 

sekaligus motor penggerak pertumbuhan 

ekonomi lokal. Tidak hanya 

menyediakan lapangan kerja, UMKM 

 

 juga berkontribusi besar dalam 

menciptakan dinamika perdagangan dan 

inovasi yang mendekatkan masyarakat 

dengan kebutuhan sehari-hari. 

Surabaya sebagai salah satu kota 

besar di Indonesia mencatat 

pertumbuhan UMKM yang cukup pesat 

dalam beberapa tahun terakhir. Banyak 

pelaku usaha, terutama di sektor fashion, 

mulai bermunculan dengan kreativitas 

mailto:rahmawati.21006@mhs.unesa.ac.id1
mailto:nadiaharyono@unesa.ac.id2
mailto:andredwijanto@unesa.ac.id3


2025. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 8(4):997-1005 

998 

tinggi dan semangat kewirausahaan yang 

kuat. Pertumbuhan ini menjadi sinyal 

positif bahwa masyarakat semakin 

berani untuk berinovasi dan membangun 

usaha sendiri. Namun, perkembangan ini 

juga menuntut kesiapan dalam aspek 

pengelolaan keuangan agar UMKM 

mampu bertahan dan berkembang secara 

berkelanjutan. 

Tahun Jumlah UMKM 

2019 132.344 

2020 138.567 

2021 145.234 

2022 152.456 

2023 159.878 

Sumber: Dinas Koperasi Usaha Kecil 

dan Menengah dan Perdagangan 

Surabaya, 2024 

Banyak pelaku UMKM 

menghadapi tantangan dalam mengelola 

keuangan usaha mereka. 

Ketidakmampuan dalam membuat 

laporan keuangan, menyusun anggaran, 

atau mengelola arus kas menjadi 

hambatan yang nyata dalam 

menjalankan usaha secara efisien. Dalam 

banyak kasus, kegagalan dalam aspek ini 

justru menjadi penyebab utama mengapa 

usaha yang potensial tidak mampu 

bertahan dalam jangka panjang. 

Pemahaman akan literasi 

keuangan menjadi kunci penting dalam 

memperbaiki kondisi tersebut. Ketika 

pelaku UMKM memahami cara 

mengelola uang, mengambil keputusan 

finansial yang bijak, dan memanfaatkan 

produk keuangan yang tersedia, mereka 

akan memiliki fondasi yang lebih kuat 

dalam menjalankan usahanya. Literasi 

keuangan bukan hanya teori, tetapi 

keterampilan hidup yang sangat relevan 

dalam konteks usaha kecil yang serba 

dinamis. 

Praktik manajemen keuangan yang 

baik membantu pelaku UMKM dalam 

menerjemahkan pengetahuan menjadi 

tindakan nyata. Mulai dari pencatatan 

transaksi hingga pengambilan keputusan 

investasi, semua membutuhkan 

pengelolaan yang disiplin dan terstruktur. 

Ketika literasi keuangan dibarengi 

dengan manajemen keuangan yang baik, 

kinerja usaha cenderung lebih stabil dan 

meningkat. 

Penelitian ini berfokus pada 

UMKM sektor fashion di Surabaya 

karena sektor ini menunjukkan potensi 

besar namun masih menghadapi kendala 

dalam pengelolaan keuangan. Dengan 

menggali lebih dalam hubungan antara 

literasi keuangan, praktik manajemen 

keuangan, dan kinerja usaha, diharapkan 

hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pelaku usaha, 

pemerintah, dan pemangku kepentingan 

lainnya dalam merumuskan strategi 

pemberdayaan yang lebih tepat sasaran. 

Literasi keuangan tidak hanya 

penting bagi individu, tetapi juga 

menjadi fondasi utama dalam 

menjalankan usaha, termasuk UMKM. 

Pemilik usaha yang memahami dasar-

dasar keuangan lebih mampu mengelola 

modal, mengambil keputusan bisnis, dan 

merencanakan keuangan jangka panjang. 

Penelitian Ginanjar (2023) menegaskan 

bahwa pelaku UMKM yang memiliki 

literasi keuangan tinggi cenderung lebih 

disiplin dalam pencatatan keuangan, 

serta lebih percaya diri dalam 

mengambil risiko bisnis yang sehat. 

Kinerja UMKM sangat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, mulai 

dari strategi pemasaran, kualitas produk, 

hingga kemampuan manajerial. Namun, 

salah satu aspek yang sering diabaikan 

adalah pengelolaan keuangan internal. 

Kurniawan dan Simon (2022) 

menunjukkan bahwa UMKM yang tidak 

memiliki pemahaman keuangan yang 

baik akan lebih rentan terhadap 

kesalahan pengambilan keputusan, 

keterlambatan pembayaran utang, 

hingga kesulitan menjaga 
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keberlangsungan usaha di tengah 

tantangan pasar. 

Manajemen keuangan yang baik 

menjadi jembatan antara literasi 

keuangan dan peningkatan kinerja 

UMKM. Melalui pencatatan yang tertib, 

perencanaan anggaran, dan pengelolaan 

arus kas yang tepat, UMKM dapat 

memaksimalkan potensi keuangannya. 

Penelitian oleh Anggraini & Dwiyana 

(2020) menyatakan bahwa manajemen 

keuangan memainkan peran mediasi 

yang kuat, karena pengetahuan keuangan 

yang dimiliki tidak akan berarti banyak 

jika tidak diterapkan dalam praktik 

pengelolaan usaha sehari-hari. 

Dalam memahami keterkaitan 

antarvariabel tersebut, berbagai teori 

digunakan untuk memperkaya kerangka 

berpikir. Teori Perilaku Keuangan 

Kognitif menjelaskan bahwa keputusan 

keuangan pelaku usaha dipengaruhi oleh 

persepsi, pengalaman, dan pola pikirnya 

terhadap risiko dan keuntungan. 

Sementara itu, Teori Human Capital 

menekankan pentingnya pengetahuan 

dan keterampilan individu dalam 

membentuk performa usaha yang kuat. 

Kedua teori ini melengkapi pendekatan 

kuantitatif dalam melihat pengaruh 

literasi dan praktik keuangan terhadap 

hasil nyata dalam kinerja UMKM. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan strategi 

survei sebagai teknik utama. Tujuannya 

adalah untuk menggali seberapa besar 

pengaruh literasi keuangan terhadap 

kinerja usaha UMKM sektor fashion di 

Surabaya, dengan praktik manajemen 

keuangan sebagai variabel mediasi. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

kuesioner tertutup yang disusun 

berdasarkan indikator teoritis dari setiap 

variabel. Instrumen ini diarahkan kepada 

pemilik atau pengelola UMKM yang 

telah beroperasi minimal satu tahun. 

Kegiatan penelitian dilaksanakan 

di kota Surabaya selama periode Juni 

hingga Agustus 2024. Surabaya dipilih 

karena kota ini memiliki ekosistem 

UMKM fashion yang sangat aktif dan 

beragam, mencakup produsen pakaian 

jadi, aksesoris, hingga produk kreatif 

lainnya. Infrastruktur kota yang 

memadai juga turut mendukung efisiensi 

dalam pengumpulan data secara 

langsung dan daring. 

Populasi dalam penelitian ini 

terdiri dari 260 UMKM bidang fashion 

yang telah aktif menjalankan usaha 

selama minimal satu tahun. Dari jumlah 

tersebut, ditentukan sampel sebanyak 

158 unit usaha berdasarkan rumus Slovin 

dengan tingkat toleransi kesalahan 

sebesar 5%. Teknik sampling yang 

digunakan adalah stratified random 

sampling agar setiap kelompok usaha 

baik mikro, kecil, maupun menengah 

mendapat proporsi representatif sesuai 

skala dan jenis usahanya. 

Setiap variabel diukur 

menggunakan indikator yang relevan. 

Literasi keuangan mencakup 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan, 

dan perilaku. Variabel praktik 

manajemen keuangan dievaluasi melalui 

indikator seperti arus kas, rasio hutang, 

margin laba bersih, serta perputaran 

hutang dan persediaan. Sementara itu, 

kinerja UMKM dinilai berdasarkan 

profitabilitas, efisiensi, dan efektivitas 

usaha dalam mencapai tujuan bisnisnya. 

Data yang terkumpul akan 

dianalisis dengan metode Partial Least 

Square-Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM). Teknik ini dipilih karena 

mampu menguji hubungan langsung dan 

tidak langsung antarvariabel, serta cocok 

untuk konstruk laten yang diukur oleh 

beberapa indikator. Validitas dan 

reliabilitas instrumen juga akan diuji 

melalui nilai AVE, composite reliability, 

dan Cronbach’s Alpha. 
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Model struktural akan memetakan 

pengaruh literasi keuangan terhadap 

kinerja UMKM, baik secara langsung 

maupun melalui praktik manajemen 

keuangan sebagai variabel intervening. 

Evaluasi model dilakukan berdasarkan 

nilai R-squared, f², Q², dan Goodness of 

Fit (GoF). Harapannya, hasil analisis ini 

bisa memberikan gambaran yang utuh 

mengenai pentingnya literasi dan praktik 

manajemen keuangan dalam menunjang 

keberhasilan UMKM fashion di 

Surabaya. 

 
Adapun hipotesis penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Literasi Keuangan berpengaruh 

positif terhadap Praktek Manajemen 

Keuangan pada UMKM di Surabaya. 

2. Praktek Manajemen Keuangan 

berpengaruh positif terhadap Kinerja 

UMKM pada UMKM di Surabaya. 

3. Literasi Keuangan berpengaruh 

positif terhadap Kinerja UMKM pada 

UMKM di Surabaya. 

4. Praktek Manajemen Keuangan 

memediasi pengaruh Literasi 

Keuangan terhadap Kinerja UMKM 

di Surabaya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN 
Penelitian ini menemukan bahwa 

semakin tinggi literasi keuangan yang 

dimiliki pelaku UMKM fashion di 

Surabaya, semakin baik pula praktik 

manajemen keuangan yang mereka 

terapkan. Pelaku usaha yang memahami 

konsep keuangan dasar seperti 

pencatatan, anggaran, dan pengendalian 

arus kas cenderung lebih disiplin dalam 

mengelola usaha mereka. Ini tercermin 

dari banyaknya responden yang mulai 

membuat catatan keuangan secara rutin 

setelah mengikuti pelatihan literasi. 

 
Praktik manajemen keuangan yang 

baik ternyata memberi kontribusi besar 

terhadap kinerja usaha. UMKM yang 

secara konsisten menerapkan pencatatan 

keuangan, evaluasi biaya, dan 

perencanaan arus kas menunjukkan 

peningkatan dalam efisiensi dan 

perolehan keuntungan. Beberapa 

responden bahkan melaporkan 

peningkatan omzet yang signifikan 

setelah menerapkan sistem pengelolaan 

keuangan yang lebih rapi.

 
Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/ST 

DEV|) 

P values conclusion 

LK → PMK 0,794 0,792 0,020 39,701 0,035 Significant 

LK → KU 0,816 0,817 0,018 45,333 0,017 Significant 

PMK → KU 0,807 0,808 0,018 44,833 0,002 Significant 

LK -> PMK -> KU 0,801 0,802 0,019 42,233 0,017 Significant 

Literasi keuangan juga berdampak 

langsung terhadap kinerja usaha tanpa 

harus melalui praktik manajemen 

keuangan terlebih dahulu. Pelaku usaha 

dengan pengetahuan keuangan yang baik 

lebih mampu membuat keputusan 

strategis, menghindari pemborosan, dan 

menjaga keberlangsungan bisnis di 

tengah persaingan pasar yang ketat. 

Pengetahuan ini menjadi bekal penting 

untuk bertahan dan tumbuh secara 

berkelanjutan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

praktik manajemen keuangan menjadi 

jembatan penting antara literasi 

keuangan dan kinerja usaha. Tanpa 
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adanya praktik yang nyata, pengetahuan 

saja tidak cukup untuk membawa 

dampak signifikan. Pelaku UMKM yang 

memahami teori namun tidak 

mengimplementasikannya justru 

mengalami stagnasi bahkan penurunan 

usaha. 

Hipotesis Hubungan Keterangan 

Hipotesis 

1 

LK → PMK Diterima 

Hipotesis 

2 

PMK → KU Diterima 

Hipotesis 

3 

LK → KU Diterima 

Hipotesis 

4 

LK → PMK 

→ KU 

Diterima 

Sebagian besar responden 

merupakan perempuan yang 

menjalankan usaha fashion, didominasi 

oleh usia produktif 36–55 tahun, dengan 

tingkat pendidikan SMA dan sarjana. 

Karakteristik ini menunjukkan bahwa 

UMKM fashion di Surabaya dijalankan 

oleh pelaku yang cukup matang dan 

memiliki kemampuan dasar untuk 

memahami serta menerapkan konsep 

literasi dan manajemen keuangan secara 

praktis. 

UMKM dalam penelitian ini 

umumnya masih berada pada tahap awal 

dan pertumbuhan, dengan mayoritas usia 

usaha kurang dari 10 tahun. Fase ini 

merupakan masa krusial dalam 

membangun fondasi pengelolaan usaha 

yang baik. Temuan penelitian 

memperlihatkan bahwa pelatihan literasi 

keuangan dan pendampingan dalam 

praktik keuangan sangat relevan untuk 

memperkuat daya saing UMKM fashion 

di Surabaya. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

UMKM fashion di Surabaya yang 

memiliki literasi keuangan yang baik 

cenderung mampu mengelola keuangan 

usahanya dengan lebih rapi dan 

terstruktur. Mereka tidak hanya 

memahami pentingnya pencatatan dan 

pengendalian anggaran, tetapi juga 

menerapkannya secara nyata dalam 

kegiatan usaha sehari-hari. Pengetahuan 

keuangan yang kuat membantu para 

pelaku usaha mengambil keputusan yang 

lebih tepat dan strategis, misalnya dalam 

merencanakan modal, mengelola stok, 

atau mengantisipasi kebutuhan keuangan 

di masa mendatang. Semua ini 

berdampak langsung pada meningkatnya 

efisiensi usaha dan perolehan laba yang 

lebih stabil. 

Praktik manajemen keuangan 

terbukti menjadi jembatan penting antara 

pengetahuan dan hasil nyata di lapangan. 

UMKM yang mengaplikasikan prinsip-

prinsip dasar manajemen keuangan—

seperti membuat laporan rutin, 

mengevaluasi biaya, hingga menyusun 

rencana arus kas—menunjukkan kinerja 

usaha yang jauh lebih baik dibandingkan 

mereka yang hanya memiliki 

pemahaman teoritis. Ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan UMKM tidak hanya 

bergantung pada seberapa banyak 

mereka tahu, tetapi seberapa konsisten 

mereka menerapkan apa yang mereka 

tahu dalam operasional usaha mereka. 
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